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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas Karunia 

dan Petunjuk-Nya untuk mengizinkan terselesaikannya buku 

student wellbeing pada pelajar yang merupakan sebuah pengantar. 

Kami berharap hadirnya buku ini dapat melengkapi referensi untuk 

membahas permasalahan psikologi yang terkait dengan 

kesejahteraan psikologi pada pelajar. Di samping itu, melalui buku 

ini penulis berharap dapat menjadi rujukan dan acuan untuk 

melengkapi pembahasan terkait keilmuan psikologi pendidikan 

maupun perkembangan untuk membahas kesejahteraan dalam 

setting pendidikan kaitannya dengan tugas perkembangan yang 

dimiliki para pelajar.   

Buku ini pada penyusunannya kami mengupayakan untuk 

menyajikan dengan penjelasan yang cukup konkrit, jelas supaya 

mudah dipahami oleh pembaca. Di samping itu, penyusunan buku 

ini disesuaikan dengan kondisi pelajar yang ada di Indonesia. 

Harapan kami melalui buku ini, membantu para pembaca baik 

akademisi maupun praktisi untuk memahami tentang student 

wellbeing itu sendiri.  

Tentunya dalam perjalanannya, ilmu akan terus berkembang 

dan penelitian tentang wellbeing khususnya student wellbeing 

akan semakin beragam. Hal itu tentunya materi yang ada dalam 

buku ini pun akan terus disempurnakan dan disesuaikan dengan 

perkembangan yang dihadapi saat itu. Maka dari itu, saran, 

masukan dan kritik dari berbagai pihak sangat diperlukan. Terakhir 

dari kami, semoga buku ini dapat bermanfaat dan membantu 

pembaca untuk memahami tentang student wellbeing.  

        

  

      Tim Penulis 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

Di perkembangan era digital saat ini, pelajar dihadapkan 

pada berbagai macam tantangan terkait dengan perubahan era. 

Tantangan yang dihadapi diantaranya adalah perubahan metode 

pengajaran, tugas yang diberikan oleh pengajar, tuntutan yang 

dihadapi oleh pelajar dan tuntutan yang ada di lingkungan sekitar. 

Jika pelajar tidak bisa menyesuaikan dengan segala tuntutan 

tersebut, maka dalam menjalani kesehariannya pun mereka 

memiliki perasaan tidak nyaman, sulit menyesuaikan diri, yang 

akhirnya menghambat mereka untuk mengatasi berbagai 

permasalahan dan tuntutan yang dihadapi. Maka dari itu, untuk 

membantu para pelajar menyelesaikan dan menyelaraskan dengan 

tuntutan yang dihadapi, pelajar perlu sejahtera menjalani perannya 

sehari-hari. Tentunya untuk memperoleh kesejahteraan dalam 

menjalani perannya dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal 

maupun eksternal. 

Konsep kesejahteraan dalam ilmu psikologi beragam. 

Diantaranya, wellbeing, psychological wellbeing, subjective 

wellbeing, student wellbeing dan school wellbeing. Pada setting 

pendidikan yang terkait dengan siswa diantaranya adalah student 

dan school wellbeing. Student wellbeing adalah kesejahteraan 

pelajar terkait bagaiamana dirinya menjalani perannya sehari-hari 

sebagai seorang pelajar dalam menyeleraskan berbagai tuntutan 

yang dihadapi. School wellbeing terkait bagaimana pelajar 

memeberikan penilaian terhadap lingkungang sekolah yang 

mendukung proses belajar. Buku ini memfokuskan untuk 

membahas student wellbeing untuk mengeksplorasi kesejahteraan 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 MENDEFINISIKAN STUDENT WELL-BEING 

Sebelum kita merambah lebih jauh ke dalam topik kesejahteraan siswa, 

penting untuk memahami apa yang sebenarnya dimaksud dengan 

"kesejahteraan siswa." Definisi kesejahteraan siswa adalah dasar dari 

semua upaya kita dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung perkembangan siswa secara holistik. Kesejahteraan siswa 

bukanlah konsep yang sederhana, melainkan sebuah kerangka kerja yang 

melibatkan berbagai aspek kehidupan siswa. Memahami definisi yang 

komprehensif tentang kesejahteraan 

siswa akan membantu kita 

memahami bagaimana setiap elemen 

berperan dalam pengalaman belajar 

mereka. Dengan memiliki 

pemahaman yang kokoh tentang 

kesejahteraan siswa, kita dapat 

membangun dasar yang kuat untuk 

memaksimalkan potensi setiap 

pelajar.  

 

A. Definisi Student WellBeing 

PISA dalam OECD (2017)  mendefinisikan student 

wellbeing merujuk pada kondisi psikologis, kognitif, sosial, 

kemampuan fisik dan kemampuan siswa untuk hidup bahagia 

dan terpenuhinya kebutuhan hidup. Berdasarkan definisi 

tersebut, maka PISA merumuskan student wellbeing adalah 

wellbeing yang dikombinasikan dengan pemenuhan hak siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karyani, 

MENDEFINISIKAN 

STUDENT WELL-

BEING 
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BAB 

3 DESKRIPSI STUDENT WELLBEING 

Pemahaman yang mendalam tentang kesejahteraan siswa adalah salah satu 

elemen kunci dalam pengembangan pendidikan yang efektif dan 

berkelanjutan. Menariknya, banyak penelitian dan kajian ilmiah tentang 

kesejahteraan siswa telah melibatkan pelajar sebagai responden, baik itu 

siswa di sekolah maupun mahasiswa di perguruan tinggi. Mengapa 

penelitian ini memilih pelajar sebagai responden? Alasannya cukup jelas. 

Kesejahteraan pelajar memiliki dampak yang signifikan pada hasil 

pendidikan dan pengalaman 

mereka di institusi 

pendidikan. Pemahaman 

yang diperoleh melalui 

penelitian ini memberikan 

wawasan berharga tentang 

tantangan, kebutuhan, dan 

harapan pelajar dalam 

berbagai tingkatan 

pendidikan.  

 

A. Student Wellbeing Pada Siswa 

Kesejahteraan telah menjadi topik yang menarik. 

Sebagian besar studi tentang kesejahteraan melibatkan banyak 

rentang generasi, pada anak, remaja, dan juga pada masa 

dewasa. Kesejahteraan dalam konteks sekolah merupakan 

indikator penting untuk mencerminkan perkembangan siswa di 

sekolah dimana siswa dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi 

DESKRIPSI STUDENT 

WELLBEING 
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BAB 

4 DIMENSI STUDENT WELL-BEING 

Pagi cerah di kampus, sekelompok mahasiswa 

berkumpul dalam ruang rapat. Mereka terlihat 

sibuk dengan jadwal perkuliahan dan tugas-tugas 

yang menumpuk. Namun, dalam momen ini, 

seorang mahasiswa bernama Ali memutuskan 

untuk memulai sesuatu yang berbeda. Saat 

berjalan menuju kursinya, ia sengaja tersandung 

dan jatuh. Teman-temannya tertawa, dan Ali dengan senyum lebar 

berkata, "Maafkan saya, teman-teman. Terkadang kita semua terlalu sibuk 

untuk memikirkan kesejahteraan kita sendiri, bukan?". Ketertawaan itu 

berganti menjadi keheningan, dan semua mata tertuju pada Ali. Dengan 

penuh semangat, Ali melanjutkan, "Kesejahteraan kita sebagai mahasiswa 

adalah pondasi bagi kesuksesan kita di sini. Kita sering terlalu fokus pada 

tugas dan ujian, lalu lupakan aspek penting lainnya dalam kehidupan kita. 

Kesehatan fisik dan mental, waktu untuk bersantai, dan keseimbangan 

antara akademik dan kehidupan sosial sangat penting." 

 

A. Dimensi Student Wellbeing Menurut OECD 

Ketika kita membicarakan student well-being makan 

dimensi student well-being yang dirasakan oleh pelajar tidak 

hanya mencakup pada prestasi akademikm namun lebih dari 

itu! Dimensi pada student well-being mencakup bagian dari hal-

hal yang dapat membuat kesejahteraan pada pelajar selama 

mereka bersekolah atau berkativitas di lingkungan akademik. 

Berdasarkan hasil literatur yang ditelaah ditemukan beberapa 

DIMENSI 

STUDENT WELL-

BEING 
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BAB 

5 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STUDENT 

WELLBEING 

Pada suatu pagi di aula kuliah yang penuh dengan 

mahasiswa, seorang dosen muda mengambil 

pendekatan yang tak terduga untuk memulai bab 

tentang "Faktor yang Memengaruhi Student 

Wellbeing." Dengan sebotol air sebagai properti 

sederhana, ia memegang perhatian semua orang. "Lihatlah botol ini," 

katanya dengan senyum tipis. "Ini adalah gambaran bagus tentang 

kesejahteraan kita sebagai mahasiswa. Seperti air yang dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, kesejahteraan kita juga terpengaruh oleh sejumlah 

hal." 

 

A. Faktor Yang Mempengaruhi Student Wellbeing Menurut 

OECD 

Seperti itulah student well-being, dimana keberadannya 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja namun 

dipengaruhi oleh beberapa faktor terkait. Beberapa riset 

terdahulu menilai student well-being sebagai bentuk 

kesejahetraan yang mereka dapati dari sekolah saja. Namun 

ternyata lebih dari itu. Student well-being berkaitan dnegan 

bagaimana siswa merasa Sejahtera sebagai siswa Ketika mereka 

di sekolah ataupun di rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sekolah bukan satu-satunya yang menentukan perasaan well-

being pada pelajar. Berdasarkan tinjauan dari perspektif siswa, 

minimnya pemahaman terkait student well-being secara tepat 

untuk menyelidiki dan memahami kesejahteraan siswa (Hossain 

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

STUDENT WELLBEING 



45 

 

BAB 

6 BAGAIMANA MENGUKUR STUDENT WELLBEING?  

Kita semua tahu bahwa kehidupan mahasiswa tidak 

selalu mudah. Mereka punya ujian, tugas, dan begitu 

banyak hal lain yang membuat kita bertanya-tanya, 

"Bagaimana caranya mereka tetap merasa bahagia?" 

Mungkin mereka memiliki rahasia yang kita tidak 

tahu. Atau mungkin kita bisa membantu mereka 

menemukan keseimbangan dalam kehidupan mereka. Mereka seperti 

kucing di atas genteng yang panas, berusaha menjaga keseimbangan dalam 

hidup mereka ketika menghadapi tekanan. Namun, seperti kucing itu juga, 

kita ingin mereka tetap bahagia dan sehat dalam perjalanan mereka. Itulah 

mengapa kita akan membahas bagaimana cara mengukur student 

wellbeing pada mahasiswa 

 

A. Pengukuran Student Wellbeing 

Student wellbeing membahas mengenai kesejahteraan 

pada pelajar. Student wellbeing merupakan salah satu aspek 

kunci dalam perjalanan pendidikan yang sering kali terabaikan. 

Namun, pemahaman yang mendalam tentang kesejahteraan 

pribadi adalah fondasi yang tak ternilai harganya dalam 

mencapai kesuksesan akademik, sosial, dan pribadi. Seperti 

yang kita ketahui pada pembahasan bab-bab sebelumnya, 

bahwa banyak sekali penelitian student wellbeing pada yang 

dilakukan dengan mahasiswa sebagai respondennya. Namun 

seringkali konsep student wellbeing yang dilakukan 

menggunakan konsep wellbeing secara umum, seperti 

psychological wellbeing, subjective wellbeing, dan bahkan 

BAGAIMANA 

MENGUKUR STUDENT 

WELLBEING? 
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BAB 

7 IMPLEMENTASI STUDENT WELLBEING 

Kalian mungkin bertanya, 'Dimensi apa yang 

benar-benar memengaruhi kesejahteraan siswa?', 

‘Apakah ada kunci rahasia yang bisa membuka 

pintu menuju kebahagiaan dan kesuksesan siswa?’, 

‘Apa yang sesungguhnya membuat seorang siswa 

merasa baik?’. Banyak sekali pertanyaan terkait hal 

ini. Bayangkan siswa sebagai peta hidup, dan kita adalah penjelajah yang 

siap menggali setiap 'x' yang menyimpan rahasia kesejahteraan mereka. 

Karenanya, mari bersama-sama, kita akan mencoba menemukannya dan 

memahami apa yang benar-benar mengubah permainan dalam pendidikan. 

A. Gender dan Student Wellbeing 

Pada saat mengukur student wellbeing, variabel 

demografis laki-laki ataupun perempuan tidak akan 

terpisahkan. Keduanya memiliki peran tersendiri pada 

munculnya wellbeing mereka sebagai pelajar. Berdasarkan hasil 

riset tidak menemukan adanya perbedaan yang signifikan pada 

pelajar perempuan dan laki-laki pada student wellbeing yang 

mereka rasakan. Baik dari dimensi sosial, kebutuhan fisiologis, 

kognitif, emosi, intrapersonal, dan spiritual, semuanya 

dibutuhkan secara kompleks bagi pelajar untuk mendapatkan 

wellbeing mereka. Studi ini selaras dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukan tidak adanya perbedaan yang 

siginifikan pada pelajar, baik mahasiswa laki-laki dan 

perempuan (Farozin et al., 2022; Suwarti et al., 2022). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Løhre et al dalam 

Suwarti et al., (2022) yang menunjukkan bahwa siswa laki-laki 

IMPLEMENTASI 

STUDENT 

WELLBEING 
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BAB 

8 PENUTUP 

Pembahasan tentang wellbeing merupakan pembahasan 

kompleks yang menarik untuk terus diperbincangkan. Sejalan 

dengan waktu, topik terkait wellbeing merebak ke berbagai aspek, 

yang tidak hanya membahas tentang kehidupan individu secara 

umum, namun juga aspek sosial lainnya seperti dalam bidang 

pekerjaan, pernikahan, keuangan, dan bahkan pendidikan. Dalam 

bidang Pendidikan, kita telah menelaah bagaimana seorang pelajar 

menemukan wellbeing nya sebagai pelajar, dan bukan sebagai 

individu. Beberapa dimensi sudah kita pelajari, dan betapa 

berharganya dimensi sosial, interpersonal, kognitif, emosi, 

intrapersonal, dan spiritual, dalam kehidupan para pelajar. Seorang 

pelajar tidak hanya membutuhkan gurunya di sekolah, namun 

mereka juga membutuhkan teman untuk berkembang menjadi 

seorang pelajar yang memiliki wellbeing, membutuhkan sokongan 

dari keluarga, terutama orang tuanya untuk memfasilitasi 

kebutuhan belajarnya. Mereka juga membutuhkan kemampuan 

intrapersonal untuk membantu mereka tetap wellbeing di era 

digital ini. Kita juga menemukan bahwa baik pelajar laki-laki 

ataupun perempuan sama-sama memiliki kesempatan yang sama 

untuk memeroleh student wellbeing. Dan dalam berbagai aspek, 

perempuan sangat mengedepankan hubungan sosialnya untuk 

mendapatkan wellbeing-nya sebagai pelajar. Sedangkan laki-laki 

lebih mengedepankan kemampuan intrapersonalnya untuk 

memeroleh student wellbeing yang maksimal. 

Generasi saat ini menghadapi masa yang luar biasa dalam 

segala aspek. Mereka dihadapi perkembangan teknologi yang 

sangat cepat, perubahan cara pandang dalam berteman, dan cara 

PENUTUP 
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